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Teenage dating behavior has now reached an alarming point, openly
displaying affection on social media, in public places, teenagers hug each
other affectionately without paying attention to other people around them.
Many factors cause premarital sexual behavior, family factors, especially
parent-adolescent communication, are one of the most important attitudes
and behavior of premarital sex in adolescents. This study aims to
determine the teenager-parents communication with premarital sexual
behavior in adolescents at RW 007 Mustikajaya Kota Bekasi in 2022. The
research method used is quantitative with cross-sectional analytic research.
The population in this study were teenagers 12-19 yaer olds at RW 007
Mustikajaya totaling 198 teenagers. The data collection technique used type
of purposive sampling based on the inclusion criteria and obtained the
number of samples as many as 76 respondents. The results showed that with
a significant level of 95% or α value of 5% (0,05) the results of the Chi
Square obtained p-value (0,006) < α (0,05). This show that H0 is rejected.
The conclusion of the study is a the teenager-parents communication with
premarital sexual behavior in adolescents at RW 007 Mustikajaya Kota
Bekasi in 2022

Perilaku berpacaran remaja saat ini sudah mencapai titik yang
mengkhawatirkan, secara terang-terangan mengumbar kemesraan pada
media sosial, ditempat umum remaja saling berangkulan mesra tanpa
memperhatikan orang lain yang berada disekitarnya. Banyak faktor yang
menjadi penyebab terjadinya perilaku seks pranikah, faktor keluarga
terutama komunikasi orang tua-remaja menjadi salah satu pengaruh yang
sangat penting dalam membentuk sikap dan perilaku seks pranikah pada
remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komunikasi
orang tua-remaja dengan perilaku seks pranikah pada remaja di RW 007
Mustikajaya Kota Bekasi Tahun 2022. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan jenis penelitian analitik crossectional. Populasi
pada penelitian ini adalah remaja pada usia 12-19 tahun di RW 007
Mustikajaya berjumlah 198 remaja. Teknik pengambilan data dengan
menggunakan jenis purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan
didapatkan jumlah sampel sebanyak 76 responden. Hasil penelitian
Didapatkan bahwa dengan tingkat signifikan 95% atau nilai α 5% (0,05)
hasil uji Chi Square diperoleh p-value (0,006) < nilai α (0,05). Hal ini
menunjukan bahwa H0 ditolak. Simpulan penelitian bahwa Ada hubungan
komunikasi orang tua-remaja dengan perilaku seks pranikah pada remaja di
RW 007 Mustikajaya Kota Bekasi Tahun 2022.
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A. PENDAHULUAN

Perilaku seksual remaja sudah menjadi masalah dunia. Tidak dapat dipungkiri,

kenyataannya bahwa remaja sekarang sudah berperilaku seksual secara bebas. Bahkan,

sudah secara terang-terangan mengumbar kemesraan pada media sosial. Remaja

merupakan kelompok rentan untuk ikut terbawa arus terutama dijaman yang perubahannya

begitu cepat. Remaja sudah dengan bebas bergaul dengan para lawan jenis hingga sudah

mencapai titik yang mengkhawatirkan. Tidak sedikit dijumpai di media sosial, di tempat-

tempat umum, remaja saling berangkulan mesra tanpa memperhatikan orang lain

disekitarnya yang melihat.

Menurut Harlock (dalam (Monika et al., 2021)) remaja merupakan masa peralihan

antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, baik secara fisik dengan perubahan primer,

sekunder maupun tersier. Perubahan fisik primer yaitu adanya perkembangan hormon-

hormon kelamin, datangnya menarche dan mimpi basah. Pada pertumbuhan sekunder yaitu

mulai timbulnya bulu-bulu didaerah kemaluan serta pinggul mulai membesar, sedangkan

pertumbuhan tersier adalah mulai terjadinya perubahan suara. Selain perubahan fisik

remaja juga mengalami perubahan akal, kejiwaan, sosial serta emosional. Pada masa

remaja dibagi dalam 3 kelompok yaitu usia 12-15 tahun masuk dalam remaja awal, 15-18

tahun remaja tengah, dan remaja akhir berusia 18-21 tahun.

Menurut Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017, sebanyak 8% pria

dan 2% wanita pernah melakukan hubungan seks pra nikah. Sedangkan sebanyak 5%

remaja laki-laki dan kurang dari 1% remaja perempuan di Indonesia pernah menggunakan

obat-obatan terlarang. Pada survei ini juga didapatkan bahwa wanita (33%), pria (37%)

yang tahu tentang masa subur. Serta sebanyak 81% remaja wanita dan 84% remaja pria

telah berpacaran dan sekitar 45% remaja wanita dan 44% remaja pria mulai berpacaran

pada usia 15-17 tahun (BKKBN et al., 2018).

Berdasarkan Data Survey Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) 2017

menunjukan bahwa remaja usia (15-19) tahun pernah melakukan hubungan seksual

pranikah (perempuan 2%, laki-laki 8%). Dari penelitian yang sama pula didapatkan

sebagian besar alasan melakukan hubungan seksual pranikah diantaranya, (57,5% pria)

karena rasa ingin tahu atau penasaran, terjadi begitu saja (38% perempuan) dan (12,6%)

karena dipaksa oleh pacar (BKKBN et al., 2018).

Penelitian yang dilakukan  di SMA X Kabupaten Cilacap ditemukan sebesar 3,3%

dari 123 siswa kelas XI sudah pernah melakukan hubungan seksual. Aktivitas perilaku

seksual yang biasa dilakukan oleh responden pada SMP dan SMA di Kabupaten Cilacap

diantaranya adalah (50,7%) cium pipi, (49,0%) berpelukan, (28,9%) berciuman yang
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melibatkan lidah, (23,7%) onani/masturbasi, (15,1%) necking, (13,8%) meraba alat

kelamin, (10,1%) oral seks, (8,2) intercouse, (6,5%) menempelkan alat kelamin, (4,9%)

anal seks (Ulfah, 2019).

Penelitian pada remaja yang melakukan komunikasi tentang pengetahuan seksualitas

dengan orang tua sebesar (74,5%) atau sebanyak 35 orang dengan kategori komunikasi

yang kurang baik, sedangkan (25,5%) atau sebanyak 12 orang melakukan komunikasi

dengan kategori baik. Responden remaja yang melakukan perilaku seks pranikah sebesar

(89%) atau sebanyak 42 orang, 2 orang diantaranya pernah melakukan hubungan seksual

dengan alasan sama-sama menginginkan dan senang saat melakukannya, sedangkan (11%)

atau sebanyak 5 orang remaja tidak pernah melakukan hubungan seksual pranikah (Monika

et al., 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara beberapa orang tua

didapatkan bahwa komunikasi antara orang tua dan remaja tidak efektif atau tidak terbuka

dan beberapa orang tua sudah memperbolehkan anak remajanya berpacaran, serta dari

pengamatan yang dilakukan peneliti banyak remaja yang memang sudah berpacaran

ditempat umum.

B. METODE

Rancangan penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian

observasional Analitik dan menggunakan pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini telah

dilakukan di RW 007 Kecamatan Mustikajaya Kota Bekasi dimulai bulan Juni-Juli 2022. Populasi

dari penelitian ini yaitu remaja dengan rentang usia 12-19 tahun di RW 007 Mustikajaya tahun

2022 dan sampel penelitian ini sebanyak 76 orang dengan menggunakan teknik sampling purposive

yaitu berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data dilakukan dengan lembar

kuesioner. Analisa penelitian dilakukan dengan cara univariat dan bivariat uji statistik yang

digunakan ada uji chi square.

C. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan di RW 007 Mustikajaya didapatkan hasil :

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin Remaja
di RW 007 Mustikaya Kota Bekasi Tahun 2022

No Latar Belakang Respondem Jumlah (Orang) Presentasi %
1 Umur

12 – 15 Tahun
16 – 19 Tahun

34
42

44,7
55,3

Total 76 100,0
2 Jenis Kelamin

Laki-laki
Perempuan

26
50

34,2
65,8

Total 76 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputerisasi Oleh Tina Dwi Hapsari, Juni 2022



Tina Dwi Hapsari (2022)

JURNAL MEDICARE : VOLUME 1, NOMOR 3, JULY YEAR 2022

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 76 remaja dengan rentang usia 12-19 tahun di

RW 007 Mustikajaya Kota Bekasi. Latar belakang responden yang ditanyakan dalam penelitian ini

meliputi usia dan jenis kelamin. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden

berada pada rentang umur 16-19 tahun yaitu 42 remaja (55,3%),  pada rentang umur 12-15

sebanyak 34 remaja (44,7%). Sedangkan berdasarkan jenis kelamin yaitu sebagian besar

perempuan sebanyak 50 remaja (65,8%), dan laki-laki sebanyak 26 remaja (34,2%).

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Kategori Komunikasi Orang Tua-Remaja di RW 007

Mustikayajaya Kota Bekasi Tahun 2022

No   Komunikasi Orang Tua-Remaja Jumlah Presentase (%)
1. Baik
2. Cukup
3. Kurang

20
55
1

26,3
72,4
1,3

Jumlah 76 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputerisasi Oleh Tina Dwi Hapsari, Juni 2022

Berdasarkan tabel 2. Diatas dapat diketahui hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 76

responden (100,0%) didapatkan sebagian besar responden memiliki komunikasi orang tua-remaja

dalam kategori “Cukup’ sebanyak 55  remaja (72,4%).

Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan Kategori Perilaku Seks Pranikah Remaja di RW 007 Mustikayajaya

Kota Bekasi Tahun 2022

No   Perilaku Seks Pranikah Remaja Jumlah Presentase
(%)

1. Rendah
2. Sedang
3. Tinggi

42
24
10

55,3
31,6
13,1

Jumlah 76 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputerisasi Oleh Tina Dwi Hapsari, Juni 2022

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 76 responden

(100,0%) didapatkan sebagian besar responden memiliki perilaku seks pranikah dalam kategori

rendah sebanyak 42 remaja (55,3%).

Tabel 4. Hubungan Komunikasi Orang Tua-Remaja dengan Perilaku Seks Pranikah
pada Remaja di RW 007 Mustikajaya Kota Bekasi Tahun 2022

Komunikasi Orang Tua-
Remaja

Perilaku Seks Pranikah Remaja P
ValueRendah          Sedang              Tinggi                 Jumlah

Jlh % Jlh % Jlh % Jlh %
Kurang
Cukup
Baik

0
33
9

0
43,5
11,8

0
13
11

0
17,1
14,5

1
9
0

1,3
11,8

0

1
55
20

1,3
72,4
26,3 0,005

Jumlah 42 55,3 24 31,6 10 13,1 76 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputerisasi Oleh Tina Dwi Hapsari, Juni 2022

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 76 responden didapatkan hasil yang

mempunyai komunikasi yang baik antara orang tua-remaja memiliki perilaku seks pranikah yang

rendah sebanyak 9 remaja (11,8%), memiliki perilaku seks pranikah sedang sebanyak 11 remaja

(14,5%) dan tidak memiliki perilaku seks pranikah yang tinggi. Responden yang mempunyai

komunikasi yang cukup antara orang tua-remaja memiliki perilaku seks pranikah yang rendah

sebanyak 33 remaja (43,5%), memiliki perilaku seks pranikah sedang sebanyak 13 remaja (17,1%)
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dan memiliki perilaku seks pranikah yang tinggi sebanyak 9 remaja (11,9%), responden yang

mempunyai komunikasi yang kurang antara orang tua-remaja memiliki perilaku seks pranikah yang

tinggi sebanyak 1 remaja (1,3%).

D. PEMBAHASAN

Komunikasi Orang Tua-Remaja

Komunikasi orang tua-remaja merupakan salah satu proses dari pola asuh orang tua yang

memiliki pengaruh penting terhadap perilaku seksual. Dalam hal ini orang tua memegang peranan

penting untuk mencegah terjadinya perilaku seksual pranikah melalui komunikasi yang baik antara

orang tua dan remaja tentang pengetahuan seksualitas. Diharapkan orang tua dapat meningkatkan

komunikasi dengan anak remajanya termasuk tentang pengetahuan seksual sehingga dapat diterima

optimal oleh remaja mengenai pesan utama dan pentingnya pengetahuan seksualitas (Gustina,

2017).

Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan oleh peneliti di RW 007 Mustikajaya

didapatkan hasil komunikasi antara orang tua dengan remaja dalam kategori cukup, hal ini

dibuktikan dengan pertanyaan yang dihasilkan dari 76 remaja (100,0%). Sebagian besar

menunjukan komunikasi antara orang tua dan remaja dalam kategori cukup sebanyak 55 remaja

(72,4%).

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Monika (2021) menunjukan bahwa

komunikasi yang kurang baik dapat menimbulkan perilaku remaja yang menyimpang, seperti

dalam pengamatan peniliti didapatkan kebanyakan responden saat pulang sekolah dijemput oleh

pacarnya tanpa memnberi tahu orang tua apabila tidak langsung pulang kerumah dan tidak

memberikan informasi tujuan mereka.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Maulida (2020) menunjukan bahwa

komunikasi yang kurang baik antara orang tua-remaja mengenai kesehatan seksual membuat

remaja mencarinya dari berbagai sumber lain seperti internet dan teman sebaya. Hal itu

menyebabkan remaja menyimpulkan sendiri makna seksualitas dan timbulnya rasa ingin tahu yang

tinggi, mencoba hal-hal yang dianggap baik oleh teman-temannya sebagai remaja yang gaul dan

termasuk trend anak masa kini, didalamnya melakukan perilaku melanggar yang dianggap berani

seperti perilaku seks pranikah.

Perilaku Seks Pranikah Remaja

Perilaku seksual adalah perbuatan atau tingkah laku karena derongan hasrat seksual serta

melakukan tindakan seksual tanpa adanya ikatan perakawinan sebelumnya, baik dengan lawan

jenis atau sama jenis. Bentuk perilaku seksual mulai dari perasaan tertarik sampai mulai berkencan,

bercumbu, dan bersenggama (Sarwono, 2019)

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa dari 76 responden yang memiliki perilaku seks

pranikah kategori rendah yaitu 42 remaja (55,3%), kategori sedang yaitu 24 remaja (31,6%) dan

kategori tinggi yaitu 10 remaja (13,1%). Perilaku seks pranikah tersebut diantaranya pernah



Tina Dwi Hapsari (2022)

JURNAL MEDICARE : VOLUME 1, NOMOR 3, JULY YEAR 2022

berpegangan tangan dengan pacar sebanyak 20 remaja (26,3%), pernah memeluk atau dipeluk

pacar sebanyak 36 remaja (47,4%), pernah merangkul/dirangkul atau digendong pacar sebanyak 39

remaja (51,3%), pernah mencium/dicium pipi atau kening pacar sebanyak 35 remaja (46%), pernah

melakukan kegiatan menyentuh atau merangsang bagian tubuh sensitif baik menggunakan atau

tanpa alat khususnya pada bagian yang sensitif (alat kelamin 3 remaja), (paha bagian dalam 5

remaja), (puting payudara 4 remaja) dengan total 12 remaja (15,8%). Sedangkan pada perilaku seks

pranikah kategori tinggi menunjukan bahwa pernah berciuman antar mulut sampai melibatkan

lidah dengan pacar sebanyak 10 remaja (13,2%), pernah saling menggesek atau menempelkan alat

kelamin tanpa atau masih memakai pakaian sebanyak 6 remaja (7,9%), pernah meraba/diraba

payudara dengan pacar sebanyak 7 remaja (9,2%), pernah meraba/diraba alat kelamin tanpa

menggunakan pakaian dengan pacar sebanyak 8 remaja (10,5%), pernah melakukan hubungan

seksual dengan pacar sebanyak 5 orang (6,6%).

Dari hasil penelitian di atas dapat dijelaskan menurut Kinsey (dalam Monika, 2021) bahwa

hubungan seksual memiliki arti yang luas. Bukan hanya senggama, aktivitas perilaku seks yang

paling ringan bersentuhan mulai dari berpegangan tangan hingga berpelukan, ada tahap berciuman

mulai dari ciuman ringan hingga yang melibatkan lidah, menyentuh bagian yang sensitif sehingga

muncul hasrat seksual dan diakhiri dengan senggama. Dengan melakukan aktivitas tersebut dari

perilaku yang paling ringan sekalipun. Mungkin remaja awalnya hanya berpegangan tangan

kemudian terbawa suasana sehingga terjadi hal yang tidak diinginkan

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ulfah (2018) didapatkan hasil mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi remaja melakukan perilaku seksual pranikah diantaranya peran

guru terhadap kesehatan reproduksi dan pacaran yang sehat mempengaruhi 18,6% terhadap

perilaku seksual pranikah, akses media (seksualitas dan pornografi) mempengaruhi 100,0%, sikap

individu terhadap seksualitas (permisif) mempengaruhi 61,9%, sikap masyarakat (permisif)

mempengaruhi 55,1%, sikap orang tua (permisif) mempengaruhi 62,4%, sikap teman (permisif)

mempengaruhi 43,6%, pengetahuan kesehatan reproduksi (kurang) mepengaruhi 63,2%. Dengan

aktivitas perilaku seksualnya berupa cium pipi (50,7%), berpelukan (49,0%), berciuman

melibatkan lidah (28,9%), masturbasi/onani (23,2%), necking (15,1%), meraba alat kelamin

(13,8%), oral seks (10,1%), intercouse (8,2%), menempel alat kelamin (6,5%), anal seks (4,9%).

Hubungan Komunikasi Orang Tua-Remaja dengan Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peniliti di RW 007 Mustikajaya, didapatkan

hubungan antara komunikasi orang tua-remaja dengan perilaku seks pranikah pada remaja yang

dibuktikan dari hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS didapatkan hasil uji statistik

yaitu diperoleh p-value sebesar 0,005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada Hubungan Antara

Komunikasi Orang Tua-Remaja dengan Perilaku Seks Pranikah pada Remaja Di RW 007

Mustikajaya Kota Bekasi Tahun 2022”

Hasil penelitian ini diperkuat juga dengan hasil penelitian Gustina (2017) didapatkan hasil

variabel komunikasi orang tua-remaja memiliki hubungan secara statistik dengan perilaku seksual
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berisiko pada remaja (p = 0,041). Menunjukan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi orang

tua-remaja dengan perilaku seksual remaja. Hubungan komunukasi orang-tua yang kurang baik

bisa mengarahkan kepada hubungan seks pranikah. Semakin tinggi tingkat pemantauan orang tua

terhadap anak remajanya, semakin rendah kemungkinan perilaku menyimpang pada remaja.

Komunikasi orang tua dengan remaja termasuk ke dalam komunikasi interpersonal,

dalam komunikasi interpersonal pembicaraan terjadi antara kedua belah pihak yang

berlangsung secara akrab, saling memahami, dan terjadi tanya jawab sehingga terdapat

saling mengerti. Komunikasi antara orang tua dan remaja mempengaruhi beberapa hal,

antara lain sikap remaja terhadap perilaku seks pranikah, persepsi remaja mengenai

keuntungan dan kerugian jika melakukan perilaku seks pranikah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Monika (2021) yang membuktikan adanya

hubungan yang signifikan antara komunikasi orang tua dan remaja tentang seksualitas dengan

perilaku seks pranikah pada remaja putri di SMK X Kota Medan dengan jumlah responden 47

didapatkan hasil yang memiliki komunikasi orang tua dan remaja kategori baik dengan bersikap

positif sebanyak 10 orang (3,3%) dan bersifat negatif sebanyak 2 orang (8,7%) terhadap perilaku

seks pranikah. Sedangkan responden yang memiliki komunikasi orang tua dan remaja kategori

kurang dengan bersikap positif sebanyak 3 orang (9,7%) dan bersikap negatif sebanyak 32 orang

(25,3%) terhadap perilaku seks pranikah.

Menurut Prasetyo (dalam (Maulida & Safrida, 2020)) hubungan orang tua dan anak

dapat dilakukan melalui komunikasi yang baik secara terbuka untuk mendatangkan rasa

dan juga keterikatakan serta membangun hubungan yang harmonis, sehingga akan

membantu anak dalam menghadapi setiap permasalahannya, hubungan yang baik bisa

memunculkan kesenangan dan sangat berpengaruh pada hubungan orang tua dan anak.

Komunikasi yang efektif dapat memberikan informasi secara baik dan mudah dipahami

seorang anak, orang tua memiliki peran utama atau peran awal dalam memberikan

pengetahuan seksual pada anak.

E. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa karakteristik berdasarkan jenis

kelamin terbanyak yaitu Perempuan, umur terbanyak yaitu 16-19. Komunikasi Orang Tua-Remaja

di RW 007 mayoritas dalam kategori cukup. Perilaku seks pranikah pada remaja di RW 007

mayoritas dalam kategori rendah. Terdapat hubungan komunikasi orang tua-remaja dengan

perilaku seks pranikah pada remaja di RW 007 Mustikajaya Kota Bekasi tahun 2022. Saran dalam

penelitian ini diharapkan kepada orang tua dan responden lebih terbuka dalam mengembangkan

komunikasi terutama mengenai masalah kesehatan reproduksi dan seksualitas serta tidak

menganggap tabu hal tersebut lagi.
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